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ABSTRAK 

Pendidikan yang bermakna membutuhkan pendekatan yang mengintegrasikan identitas budaya 

peserta didik ke dalam proses pembelajaran. Self-concept akademik merupakan faktor 

psikologis penting yang memengaruhi keterlibatan dan prestasi belajar siswa, namun 

pengembangannya sering terabaikan dalam pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran IPAS terhadap peningkatan self-concept siswa kelas V SD Negeri 7 

Ambon. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa kelas V. Instrumen yang digunakan adalah 

angket self-concept berbasis warisan budaya yang terdiri atas 15 butir pernyataan. Hasil uji 

validitas menunjukkan seluruh item valid, dengan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 

0,832. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data pretest (Sig. = 0,056) dan posttest (Sig. 

= 0,154) berdistribusi normal. Hasil uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Nilai N-Gain sebesar 0,7430 termasuk kategori tinggi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa implementasi tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar IPAS secara signifikan 

meningkatkan self-concept siswa melalui mekanisme etnosains, pembelajaran responsif 

budaya, dan pengalaman langsung yang bermakna dalam kerangka Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Self-Concept, Tradisi Pukul Sagu, Pembelajaran IPAS, Kearifan Lokal, 

Kurikulum Merdeka 

 

ABSTRACT  

Meaningful education requires an approach that integrates students' cultural identity into the 

learning process. Academic self-concept is a critical psychological factor influencing student 

engagement and achievement, yet its development is often overlooked in conventional 

instruction. This study aimed to examine the effect of implementing the pukul sagu tradition as 

a learning resource in IPAS instruction on improving the self-concept of fifth-grade students at 

SD Negeri 7 Ambon. A quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest design was 

employed. The research subjects consisted of 21 fifth-grade students. The instrument used was 

a cultural heritage-based self-concept questionnaire comprising 15 statement items. Validity 

testing confirmed all items valid, with a Cronbach's Alpha reliability coefficient of 0.832. The 

Shapiro-Wilk normality test indicated that both pretest (Sig. = 0.056) and posttest (Sig. = 0.154) 

data were normally distributed. The paired sample t-test yielded a significance value of 0.000 

< 0.05, indicating a significant difference between pre- and post-treatment scores. The N-Gain 

score of 0.7430 was categorized as high. This study concludes that implementing the pukul 

sagu tradition as an IPAS learning resource significantly enhances students' self-concept 
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through ethno-science mechanisms, culturally responsive teaching, and meaningful direct 

experience within the Merdeka Curriculum framework. 

Keywords: Self-Concept, Pukul Sagu Tradition, IPAS Learning, Local Wisdom, Merdeka 

Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di era global menuntut adanya inovasi pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan konsep akademis, tetapi juga pada pengembangan aspek 

psikologis peserta didik, termasuk self-concept. Self-concept merupakan konstruk 

multidimensional yang mencakup persepsi kognitif dan evaluatif individu terhadap diri sendiri 

serta hubungannya dengan lingkungan, yang berkembang secara progresif melalui proses 

sosialisasi (Crone & Van Drunen, 2024). Dalam konteks pendidikan, self-concept akademik 

berperan penting sebagai faktor antisipatif terhadap prestasi belajar karena perilaku belajar 

siswa tidak dapat dipahami tanpa mempertimbangkan persepsi yang dimilikinya terhadap 

kompetensi akademik dirinya sendiri  (Carrillo-López et al., 2022). Penelitian meta-analisis 

longitudinal yang dilakukan oleh  Wu et al., (2021) mengonfirmasi adanya hubungan resiprokal 

antara self-concept akademik dan prestasi belajar, di mana keduanya saling memengaruhi 

secara positif dari waktu ke waktu.  

Studi terbaru oleh Weva et al., (2024) melalui scoping review terhadap 27 artikel 

empiris menegaskan bahwa hubungan antara self-concept dan prestasi akademik tidak hanya 

berlaku di negara-negara Barat dengan budaya individualistik, tetapi juga relevan di negara-

negara dengan budaya kolektivis, termasuk di kawasan Asia, Afrika, dan Karibia. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa pengembangan self-concept siswa sekolah dasar perlu 

mendapatkan perhatian serius, terlebih pada konteks budaya kolektivis seperti Indonesia di 

mana tekanan sosial dan komunitas turut membentuk cara siswa menilai diri mereka sendiri. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan self-concept siswa adalah 

pembelajaran yang responsif secara budaya (culturally responsive teaching). Pendekatan ini 

mengintegrasikan latar belakang budaya siswa ke dalam proses pembelajaran sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan relevan (Gay, 2018; Ladson-Billings, 2014). 

Penelitian oleh Anyichie, (2025) menunjukkan bahwa integrasi praktik pedagogis yang 

responsif secara budaya dengan pembelajaran mandiri teregulasi dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa yang beragam secara kultural. Sejalan dengan itu, studi Frontiers in 

Education oleh Niman, (2025) menemukan bahwa pemanfaatan budaya lokal dalam 

pembelajaran ilmu sosial di sekolah dasar berkontribusi signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan sosial-emosional siswa, termasuk kesadaran diri dan pengelolaan diri yang 

merupakan komponen inti dari self-concept. 

Dalam konteks pendidikan sains, integrasi pengetahuan indigenous atau kearifan lokal 

ke dalam kurikulum telah menjadi perhatian global. Zidny et al., (2020) melalui kajian multi-

perspektif menjelaskan bahwa pengetahuan indigenous menawarkan pandangan berbeda 

tentang alam dan sains yang umumnya berbeda dari perspektif sains Barat, dan integrasi 

keduanya berpotensi meningkatkan relevansi pembelajaran sains bagi siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Lebih lanjut, Lestari et al., (2024) melalui systematic literature review 

mengenai kearifan lokal dan keberlanjutan menyimpulkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi 

jembatan bermakna antara pengetahuan tradisional dan metodologi ilmiah dalam pendidikan 

sains. 
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Handayani et al., (2018) mengembangkan kerangka elaborasi pengetahuan indigenous 

dalam kurikulum sains untuk keberlanjutan budaya, dengan menunjukkan bahwa proses 

pengintegrasian kearifan lokal ke dalam kurikulum dapat dilakukan melalui tahapan 

identifikasi, penetrasi, dan penyelarasan antara pengetahuan lokal dan pengetahuan sains 

formal. Studi oleh  Druker-Ibáñez & Cáceres-Jensen, (2022) memperkuat pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa integrasi pengetahuan indigenous dan lokal ke dalam pendidikan 

keberlanjutan berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konseptual secara 

mendalam. 

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka membuka ruang yang lebih luas bagi guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik. Kurikulum Merdeka mendorong pengintegrasian nilai budaya, 

tradisi, serta kearifan lokal dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami 

dan menghargai warisan budaya sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar  (Amaliyah et al., 2023). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

sebagai salah satu mata pelajaran inti di sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka memiliki 

tujuan mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik dalam menganalisis 

fenomena alam dan sosial secara sistematis, kritis, dan kreatif (Fanani et al., 2022; Widiarini et 

al., 2025). Pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal merupakan upaya untuk mempermudah 

pemahaman konsep sains yang terdapat dalam nilai kearifan lokal lingkungan sekitar peserta 

didik (Surul & Septiliana, 2023). 

Maluku sebagai salah satu provinsi di Indonesia bagian timur memiliki khazanah 

kearifan lokal yang kaya dan beragam. Salah satu tradisi yang menjadi identitas kultural 

masyarakat Maluku adalah tradisi pukul sagu. Tradisi ini merupakan warisan budaya yang telah 

dilaksanakan secara turun-temurun dan mengandung nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, 

dan penghormatan terhadap alam. Dalam tradisi pukul sagu, proses pengolahan sagu dari pohon 

rumbia menjadi bahan makanan pokok melibatkan serangkaian aktivitas fisik dan sosial yang 

erat kaitannya dengan konsep-konsep ilmiah seperti sifat bahan, perubahan wujud, dan 

pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Tradisi ini juga merefleksikan hubungan 

harmonis antara masyarakat dan lingkungan alam, sejalan dengan konsep keberlanjutan yang 

menjadi perhatian utama dalam pendidikan sains kontemporer. 

Meskipun potensi kearifan lokal Maluku sangat besar untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran, kenyataannya pemanfaatan tradisi lokal sebagai sumber belajar di sekolah-

sekolah dasar di Ambon masih sangat terbatas. Pembelajaran IPAS cenderung masih 

mengandalkan buku teks yang bersifat umum dan belum mengakomodasi konteks sosial-

budaya peserta didik. Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari mereka, yang pada gilirannya berdampak 

pada rendahnya keterlibatan dan self-concept siswa dalam pembelajaran. Penelitian Cvencek et 

al., (2018) Cvencek et al. (2018) menunjukkan bahwa self-concept dan harga diri siswa sekolah 

dasar dari kelompok minoritas dan mayoritas sangat dipengaruhi oleh sejauh mana identitas 

kultural mereka diakui dan divalidasi dalam lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPAS 

guna meningkatkan self-concept pada siswa kelas V SD Negeri 7 Ambon. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran sains terhadap pengembangan self-concept siswa, sekaligus memperkaya 
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literatur mengenai penerapan pembelajaran yang responsif secara budaya di konteks pendidikan 

dasar Indonesia bagian timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental. 

Desain yang digunakan adalah “One Group Pretest-Posttest Design”, yaitu penelitian yang 

dilakukan hanya pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Dalam desain ini, dilakukan 

pengukuran awal (pretest) sebelum perlakuan dan pengukuran akhir (posttest) setelah 

perlakuan diberikan. 

Tabel 1. One Group Pretest-Postest Design 

Pretest Treatman Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:  

O1  = Nilai Pretest (Angket Self Concept) 

O2 = Nilai Postest (Angket Self Concept) 

X = Implementasi Tradisi Pukul Sagu sebagai Sumber Ajar IPAS 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Ambon yang beralama di Jalan Raya 

Pattimura, Kelurahan Uritetu, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Sementara 

itu populasi dan sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 7 Ambon yang 

berjumlah 21 siswa.  

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat: 

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang diselidiki pengaruhnya. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Tradisi pukul sagu. 

2. Variabel terikat merupakan variabel yang timbul sebagai akibat dari variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah self concept. 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

cara sebagai berikut:  

1. Angket  

Angket digunakan untuk mengukur self concept pada peserta, penggunaan angket sesuai 

dengan kebutuhan penelitian karena memberikan data terstruktur yang dapt dianalisis 

secara statistic mlalui program SPSS. Sebelum hasil angket di analisis mengunakan Mrthod 

of successive interval (MSI). Berikut ini adalah kisi-kisi angket self concept yang akan 

digunakan dalam penelitian.  

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Self Concept 

No Dimensi indikator No Butir 

1. Pengetahuan Partisipasi dan 

pandangan terhadap 

kemampuan IPAS 

1,2,3,4,5 

2. Harapan  Manfaat dan peran 

aktif dalam 

pembelajaran 

6,7,8,9,10 

3. Penilaian  Ketertarikan dan 

penalaran IPAS 

11, 12,13,14,15 

2. Observasi  
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Observasi dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dimulai dari tahapan 

pengumpulan data awal sampai pada tahapan pelaksanaan pembelajaran. Metode observasi 

ini digunakan peneliti untuk melihat keterlaksanaan implemetasi tradisi pukul sagu sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPAS. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilita 

a. Uji Validitas  

Instrumen dikatakan valid jika setiap item pernyataan mampu memberikan gambaran 

yang benar dan akurat tentang konstruk yang diteliti. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Kriteria yang digunakan dalam 

menentukan suatu butir pernyataan valid atau tidak adalah 

Jika r hitung ≥ r tabel, maka item valid. 

Jika r hitung < r tabel, maka item tidak valid 

Hasil korelasi tiap item kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel jika menghasilkan data tetap stabil, konsisten, dan dapat 

dipercaya meskipun digunakan dalam waktu atau situasi yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas angket self concept dilakukan menggunakan metode 

Cronbach Alpha ≥ 0,60, karena instrumen berbentuk skala Likert dengan bantua 

perangkat lunak SPSS. 

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Soal 

Nilai r Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat rendah  

0,21 – 0,40 Rendah  

0,41 – 0,60 Cukup tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi  

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for window yaitu 

melalui uji kai kuadrat. Kriteria pengujian digunakan pada taraf signifikansi 5 % dalam 

hal ini hipotesis yang diuji adalah H0 sampel berasal dari populasi yang berdisribusi 

normal jika H1 sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Dasar 

pengambilan keputusan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu: 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 di terima 

Jika nilai signifikan< 0,05 maka H0 di tolak 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Paired T-Test 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, hipotesis penelitian diuji menggunakan uji t 

berpasangan (paired sample t-test) dengan SPSS pada taraf signifikansi α = 0,05.  

Hipotesis: 

H₀=Tidak terdapat pengaruh tradisi pukul sagu terhadap self-concept siswa 

H₁:=Terdapat pengaruh tradisi pukul sagu terhadap self-concept siswa 

Kriteria keputusan:  
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Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak (ada pengaruh signifikan). 

4. Uji N-Gain 

Cara yang dapat dilakukan untuk mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai 

dengan membandingkan hasil angket self concept kemampuan awal sebelum perlakuan 

(pretest) dan hasil angket self concept setelah perlakuan (posttest) adalah menggunakan 

rumus n-gain. Uji N-Gain  ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. Berikut 

rumus N-Gain:  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria yang digunakan untuk mengukur besaran presentasi nilai N-gain sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria Nilai N-Gain 

Presentase N-Gain Klasifikasi 

G > 0,7 Tinggi 

0,3≤ (g) ≤ 0,7 Sedang 

0 < (g) < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitia ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Ambon dengan subjek penelitian siswa kelas 

V yang berjumlah 21 orang. Kegiatan penelitian diawal dengan pelaksanaan uji coba angket 

self-concept berbasis warisan budaya. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas setiap 

butir  pernyataan yang terdapat pada angket. Peryataan yang dinyatakan valid selanjutnya 

digunakan  sebagai instrumen penelitian pada kelas V yang menjadi kelas eksperimen. Setelah 

instrumen  final diperoleh, penelitian melaksanakan pre-test kepada siswa kelas V untuk 

mengukur tingkat self-concept sebelum diberikan perlakuan. Tahap perlakuan kemudia 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Seluruh proses pembelajaran dirancang untuk 

mengimplementasikan tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar untuk menyajikan materi 

IPAS. 

Hasil 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Kriteria penentuan validitas item didasarkan pada nilai rHitung yang diperoleh melalui 

perhitungan korelasi antara skor item dengan skor total, dibandingkan dengan nilai 

rTabel pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden uji coba. Apabila rHitung ≥ rTabel, 

maka item dinyatakan valid, sedangkan jika rHitung < rTabel, maka item dinyatakan tidak 

valid. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen Self Concept Sisiwa  

No Item Kriteria  

rtabel 

rhitung  

(Pearson correlation) 

Keterangan 

P1 0,456 0,511 Valid 

P2 0,456 0,557 Valid 

P3 0,456 0,479 Valid 

P4 0,456 0,512 Valid 

P5 0,456 0,566 Valid 

P6 0,456 0,469 Valid 

P7 0,456 0,636 Valid 

P8 0,456 0,517 Valid 
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P9 0,456 0,671 Valid 

P10 0,456 0,510 Valid 

P11 0,456 0,657 Valid 

P12 0,456 0,492 Valid 

P13 0,456 0,660 Valid 

P14 0,456 0,516 Valid 

P15 0,456 0,624 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan pada pada tabel 5, diketahui bahwa 15 pernyataan yang 

diuji, terdapat semua item dinyatakan valid karena memiliki nilai rHitung ≥ rTabel (0,456). 

Dengan demikian, semua item yang valid inilah yang akan digunakan pada tahap uji 

reliabilitas selanjutnya, untuk memastikan konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang dapat memberikan hasil yang konsisten 

apabila digunakan dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 dengan jumlah intem peryataan 

sebanyak 15 butir. Adapun kriteria penelitian reliabilitas adalah  sebagai berikut: 

Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka data reliabel 

Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka data tidak reliabel 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Instrument Self Concept Siswa 
a. Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.832 15 

Berdasarkan tabel 6, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 > 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrument penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Dengan demikian, instrument yangdigunakan dalam penelitian ini layak dan dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpulan data, karena mampu memberikan hasil yang 

kosisten dan stabil. 

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Hasil pengujian normalitas data pretest dan posttest angket menggunakan aplikasi spss 

27. Uji normalias yang dilakukan dalam penelitian ini jika : 

Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

Tabel 7. Uji Normalitas Data Angket Self Concept Siswa 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Preetest .910 21 .056 

Posttest .932 21 .154 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa data angket hasil pretest signifikansinya 0,056 

dan posttest signifikansinya 0,154. Hal ini menungjukkan bahwa data hasil pretest 

angket berdistribusi normal karena signifikansinya 0,056 > 0,05 dan hasil angket 

posttest berdistribusi normal karena signifikansinya 0,154 > 0,05. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest dalam penelitian ini berdisibusi 

normal. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara hasil pretest dan posttest menggunakan aplikasi SPSS.  

Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho di tolak dan H1 di terima maka terdapat pengaruh   

Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho di terima dan H1 di tolak maka tidak terdapat pengaruh. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Angket Self Concept Siswa 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviat
ion 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Preetest 
– 
Posttest 

-
22215

.143 

3166.
450 

690.
976 

-
23656

.494 

-
20773.

792 

-
32.15

0 

20 .000 

Berdasarkan tabel 8 dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan H1 diterima. Hl ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

implementasi tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPAS 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

4. Uji N-Gain 

Adapun hasil pengujian N-Gain data hasil angket prestest dan posttest menggunakan 

aplikasi spss 27 dapat dilakukan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain Angket 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGAIN_SKOR 21 .64 .91 .7430 .06171 

NGAIN_PERSEN 21 63.70 91.28 74.3019 6.17127 

Valid N (listwise) 21     

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan program spss versi 

27, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,7430 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang tinggi setelah 

implementasi tradisi pukul sagu dalam pembelajaran IPAS diberikan perlakuan. Dengan 

demikian, dapat simpulkan bahwa Implementasi tradisi pukul sagu dalam pembelajaran 

yang diterapkan dalam penelitian ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena mampu memberikan peningkatan yang signifikan dengan kategori tinggi. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan tradisi pukul sagu sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran IPAS guna meningkatkan self-concept pada siswa kelas V SD 

Negeri 7 Ambon. Hasil analisis data menunjukkan bahwa seluruh instrumen angket self-

concept yang terdiri atas 15 butir pernyataan dinyatakan valid, memiliki reliabilitas tinggi 

(Cronbach’s Alpha = 0,832), data pretest dan posttest berdistribusi normal, uji paired sample t-

test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai N-Gain sebesar 0,7430 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Temuan-temuan ini secara konsisten mengindikasikan bahwa 

implementasi tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar IPAS berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan self-concept siswa. Pembahasan berikut akan menguraikan makna teoretis dan 
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empiris dari masing-masing temuan dengan merujuk pada literatur mutakhir di bidang 

etnosains, pembelajaran responsif budaya, dan pengembangan self-concept akademik. 

1. Kualitas Instrumen Angket Self-Concept 
Seluruh butir pernyataan pada angket self-concept yang diuji pada 21 siswa kelas 

V memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,456), sehingga 15 item dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. Lebih lanjut, nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 mengindikasikan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang tinggi. Nilai ini berada di atas ambang minimal 0,70 yang 

umumnya diterima sebagai batas reliabilitas instrumen penelitian pendidikan. Hasil 

meta-analisis oleh Edelsbrunner et al., (2025) terhadap 285 effect size dari 55 sampel 

tes pengetahuan domain-spesifik melaporkan bahwa rata-rata koefisien Alpha tes yang 

dipublikasikan adalah 0,85, sehingga nilai 0,832 pada penelitian ini sebanding dengan 

standar instrumen yang dipublikasikan di jurnal-jurnal terkemuka. Kualitas psikometrik 

yang memadai ini penting karena, menurut Arens et al., (2021), pengukuran self-concept 

yang multidimensional dan hierarkis membutuhkan instrumen yang benar-benar 

mampu menangkap dimensi-dimensi pengetahuan, harapan, dan penilaian diri secara 

tepat agar interpretasi hasil tidak menjadi bias. Dengan demikian, temuan peningkatan 

self-concept pada penelitian ini didasarkan pada pengukuran yang sahih dan andal. 
2. Peningkatan Self-Concept Siswa Setelah Implementasi Tradisi Pukul Sagu 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest (Sig. = 

0,056) dan posttest (Sig. = 0,154) berdistribusi normal, sehingga syarat penggunaan 

statistik parametrik terpenuhi. Uji paired sample t-test selanjutnya menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

self-concept siswa sebelum dan setelah perlakuan. Besarnya peningkatan tersebut 

dikonfirmasi melalui uji N-Gain yang memperoleh nilai 0,7430 dengan kategori tinggi. 

Secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengalami perbaikan self-

concept sebesar 74,30% dari selisih skor maksimum dengan skor pretest suatu 

peningkatan yang secara praktis bermakna dan bukan sekadar fluktuasi acak. 
Besaran peningkatan ini konsisten dengan temuan sejumlah studi terbaru yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Duratun et 

al. (2024), misalnya, melaporkan N-Gain sebesar 0,71 pada kelas IV SD yang 

menggunakan bahan ajar IPAS berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat. Fa’izah et al., 

(2024) juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SD meningkatkan rata-rata hasil belajar dari 70,86 menjadi 

85,56. Pola hasil yang serupa, dengan efek kuat dari intervensi berbasis budaya lokal, 

mengindikasikan bahwa peningkatan self-concept pada penelitian ini bukan fenomena 

terisolasi melainkan merupakan cerminan dari mekanisme pedagogis yang konsisten 

ketika pembelajaran IPAS dirancang berbasis pengalaman nyata siswa. Nilai N-Gain 

0,7430 yang diperoleh bahkan sedikit lebih tinggi dibandingkan dua studi tersebut, yang 

kemungkinan disebabkan oleh keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas pukul sagu 

pada suatu pengalaman inderawi, motorik, dan sosial yang sulit direplikasi melalui 

bahan ajar tercetak semata. 

3. Mekanisme Peningkatan Self-Concept melalui Tradisi Pukul Sagu 
Efektivitas tradisi pukul sagu dalam meningkatkan self-concept siswa dapat 

dijelaskan melalui tiga mekanisme yang saling berkelindan. Pertama, mekanisme 

etnosains. Tradisi pukul sagu yang melibatkan pengolahan pohon rumbia menjadi bahan 
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makanan mengandung prinsip-prinsip ilmiah dasar seperti pengungkit sederhana, 

perpindahan energi, gesekan, dan sedimentasi. Penelitian Budiarti et al., (2024) di 

Sarmi, Papua, pada wilayah dengan konteks sosiokultural yang mirip dengan Maluku 

yang menunjukkan bahwa proses pengolahan sagu memang sarat dengan konsep-

konsep sains dasar yang dapat dikontekstualisasikan dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Ketika siswa menyadari bahwa aktivitas yang dilakukan oleh keluarga 

dan masyarakat mereka sesungguhnya mengandung pengetahuan ilmiah, mereka tidak 

lagi memandang sains sebagai “milik orang lain” yang asing, melainkan sebagai sesuatu 

yang telah lama hidup dalam budaya mereka. Sihombing et al., (2025) dalam tinjauan 

sistematis terhadap penelitian etnosains di Indonesia periode 2020–2025 menegaskan 

bahwa integrasi kearifan lokal secara konsisten memperkuat pemahaman konseptual 

sekaligus kesadaran budaya siswa, dengan peningkatan paling signifikan terjadi ketika 

praktik budaya dikaji secara langsung oleh siswa. 

Kedua, mekanisme responsif budaya (culturally responsive teaching/CRT). 

Dengan menjadikan tradisi lokal Maluku sebagai sumber belajar, guru mengirim pesan 

implisit bahwa identitas budaya siswa dihargai dan diakui sebagai aset intelektual yang 

sah. Studi multi-level Ialuna et al., (2024) terhadap 41 guru dan 234 siswa kelas empat 

di Jerman membuktikan bahwa self-efficacy guru dalam praktik responsif budaya dan 

iklim keragaman budaya di kelas berkontribusi positif terhadap penyesuaian akademik 

dan psikologis siswa. Franco et al., (2024) melalui tinjauan sistematis terhadap alat ukur 

praktik responsif budaya menekankan bahwa pengakuan identitas budaya siswa dalam 

pembelajaran merupakan komponen esensial yang tidak dapat digantikan oleh strategi 

pengajaran lainnya. Dalam konteks Indonesia, Nurramadhani et al., (2025) 

Nurramadhani et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan responsif budaya pada 

pembelajaran matematika di sekolah dasar mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa merupakan suatu hasil yang analog dengan peningkatan self-concept pada 

penelitian ini. Ketika siswa merasa bahwa diri mereka beserta budaya mereka dihargai 

di ruang kelas, mereka lebih berani mengungkapkan pendapat, lebih percaya pada 

kemampuan belajar sendiri, dan lebih kuat menilai diri sebagai pembelajar yang 

kompeten yang merupakan inti dari konstruksi self-concept akademik sebagaimana 

dikonseptualisasikan oleh (Arens et al., 2021). 
Ketiga, mekanisme pengalaman langsung (experiential learning) yang 

bermakna. Tradisi pukul sagu bukan sekadar “dibaca” atau “diamati” oleh siswa, 

melainkan dilakukan bersama-sama, melibatkan gerak tubuh, kerja kelompok, 

komunikasi lintas generasi, dan interaksi langsung dengan bahan alam. Studi Marsh et 

al., (2024) menemukan bahwa self-concept dan prestasi akademik saling memperkuat 

secara resiprokal, dan keterlibatan aktif dalam pengalaman budaya yang bermakna 

merupakan salah satu pemicu utama dinamika positif tersebut. Ketika siswa kelas V SD 

Negeri 7 Ambon terlibat langsung dalam prosesi pukul sagu, mereka tidak hanya 

mempelajari konsep IPAS secara konseptual tetapi juga membangun keyakinan bahwa 

mereka mampu melakukan, memahami, dan menghubungkan apa yang dipelajari di 

kelas dengan realitas kehidupan mereka. Inilah yang Sakti et al., (2024) dalam studinya 

yang dipublikasikan di Heliyon sebut sebagai kekuatan transformatif etnopedagogi: 

kearifan lokal yang dihidupkan dalam praktik pembelajaran tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat karakter dan identitas anak. 
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4. Implikasi bagi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

Temuan penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan berbasis kearifan lokal 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia, khususnya pada mata pelajaran 

IPAS. Fathurrochman et al., (2025) Fathurrochman et al. (2025) melalui penelitian 

multi-situs di Bali, Yogyakarta, dan Sulawesi Selatan melaporkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam kurikulum muatan lokal SD meningkatkan pemahaman budaya 

lokal siswa (Cohen’s d = 1,15), keterlibatan siswa (d = 1,26), serta identitas budaya 

secara signifikan. Hasil ini berjalan sejajar dengan peningkatan self-concept yang 

ditemukan pada siswa kelas V SD Negeri 7 Ambon, yang mengindikasikan bahwa 

tradisi pukul sagu dapat berfungsi tidak hanya sebagai media untuk mencapai tujuan 

kognitif IPAS, tetapi juga sebagai pintu masuk bagi penguatan identitas dan harga diri 

akademik siswa. Kamila et al., (2024) melalui kajian terhadap 30 artikel dalam lima 

tahun terakhir juga menegaskan bahwa integrasi potensi lokal dalam pembelajaran sains 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21 dan kesadaran budaya 

siswa dalam dua dimensi yang selaras dengan tujuan pembelajaran IPAS dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi pedagogis. 

Pertama, guru IPAS di wilayah Maluku dan Indonesia timur pada umumnya perlu 

diberikan pelatihan untuk mengidentifikasi konsep-konsep sains yang terkandung 

dalam tradisi lokal dan menyusun modul ajar yang menghubungkan praktik budaya 

tersebut dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Kedua, sekolah dapat 

menjalin kemitraan dengan tokoh-tokoh masyarakat pemangku tradisi pukul sagu agar 

proses pembelajaran lebih otentik dan berkelanjutan. Ketiga, pengembangan angket 

self-concept berbasis warisan budaya yang digunakan pada penelitian ini dapat diadopsi 

dan dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain sebagai instrumen untuk mengevaluasi 

dampak intervensi pendidikan berbasis kearifan lokal pada variabel psikologis siswa SD 

(Habaridota, 2022; Pieter et al., 2023; Suhartiwi, 2020; Yuniarti et al., 2021). 

5. Keterbatasan dan Arah Penelitian Lanjutan 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan efek yang signifikan dan kuat, beberapa 

keterbatasan perlu dipertimbangkan. Desain One Group Pretest-Posttest tanpa 

kelompok kontrol membuat peneliti tidak dapat sepenuhnya mengesampingkan 

pengaruh variabel lain seperti kematangan siswa atau efek testing. Ukuran sampel yang 

relatif kecil (N = 21) juga membatasi generalisasi hasil ke populasi siswa SD yang lebih 

luas. Selain itu, perlakuan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan sehingga belum 

diketahui apakah peningkatan self-concept ini dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain quasi-experimental dengan 

kelompok kontrol, ukuran sampel yang lebih besar, serta pengukuran berulang 

(longitudinal) untuk menilai stabilitas efek. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mengeksplorasi dimensi-dimensi self-concept secara lebih granular, misalnya self-

concept akademik versus self-concept sosial dan emosional untuk mengetahui dimensi 

mana yang paling responsif terhadap intervensi berbasis tradisi pukul sagu. 
 

KESIMPULAN 

Implementasi tradisi pukul sagu sebagai sumber belajar utama dalam mata pelajaran 

ilmu pengetahuan alam dan sosial terbukti memberikan dampak positif yang sangat berarti 

terhadap perkembangan self-concept siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan ethnoscience, 
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peserta didik mampu mengaitkan konsep ilmiah dasar dengan praktik budaya nyata yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar secara turun temurun. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademik saja, tetapi juga memperkuat identitas kultural dan kepercayaan diri 

mereka sebagai pembelajar yang kompeten. Pengakuan terhadap warisan lokal di dalam ruang 

kelas menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap budaya sehingga siswa merasa 

lebih dihargai dan diakui aset intelektualnya. Pengalaman langsung dalam aktivitas fisik serta 

sosial ini menjadi kunci utama dalam mengubah cara pandang siswa terhadap kemampuan diri 

mereka sendiri di sekolah Ambon. 

Para guru di wilayah Maluku timur disarankan mulai diberikan pelatihan intensif untuk 

mengidentifikasi potensi kearifan lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam modul ajar 

kurikulum terbaru. Selain itu, sekolah sebaiknya menjalin kemitraan strategis dengan tokoh 

masyarakat atau praktisi tradisi agar proses pembelajaran berlangsung lebih authentic melalui 

pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta didik. Untuk pengembangan keilmuan, 

penelitian selanjutnya perlu menggunakan desain quasi-experimental yang melibatkan 

kelompok kontrol serta ukuran sampel yang jauh lebih luas agar generalisasi hasil menjadi lebih 

kuat. Pengukuran secara berulang dalam jangka waktu panjang juga sangat dianjurkan untuk 

melihat stabilitas perubahan psikologis siswa setelah mendapatkan intervensi berbasis budaya. 

Eksplorasi mendalam mengenai dimensi penilaian diri secara lebih terperinci dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas metode pembelajaran etnopedagogi 

ini di sekolah. 
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